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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian  

Berdasarkanzmasalah-masalah yangztelah dirumuskan, makaztujuan 

darizpenelitian inizadalah untukzmemperoleh datazyang akurat (valid, benar, 

sahih) danzdapat dipercaya (dapat diandalkan, reliabilitas) dengan 

pembuktianzyang diperolehzsecara empiriszmengenai apakahzterdapat 

hubungan positifzantara motivasizbelajar dengan kesiapanzbelajar 

padazsiswa SMK Negeri 16 Jakarta. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitianzini dilaksanakanzdi SMK Negeri 16 Jakarta yang 

beralamatzdi Jalan Taman Amir Hamzah RT 02/04, Pegangsaan, Menteng, 

Jakarta Pusat. Penelitizmemilih tempat inizkarena SMK Negeri 16 Jakarta 

adalahztempat peneliti melakukanzPraktik KeterampilanzMengajar. 

Padazsaat peneliti melakukan kegiatan praktik keterampilan mengajar, 

penelitizmenemukan beberapazmasalah yang menyebabkan kesiapan belajar 

siswazrendah, salahzsatunya adalah motivasizbelajar.  

Penelitianzini dilaksanakanzselama 4 (empat) bulan, terhitungzdari 

bulan Februari - Mei 2017. Waktuztersebut merupakanzwaktu yang efektif 
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bagizpeneliti karena penelitizsudah tidakzdisibukkan denganzkegiatan 

perkuliahanzsehingga penelitizdapat fokuszdalam melaksanakanzpenelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode survei dengan 

pendekatan korelasional. Cara pengambilan data dilakukan dengan cara 

survei mengenai motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa. Metode ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin peneliti capai, yaitu 

untuk memperoleh data dan informasi yang akurat mengenai masalah yang 

sedang diteliti. Peneliti menggunakan instrumen kuesioner yang berbentuk 

daftar pernyataan sebagai alat pengumpulan data. 

Variabel merupakan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan satu variabel independen (variabel 

bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat). Variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Motivasi belajar sebagai variabel bebas atau variabel yang 

mempengaruhi, diberi simbol X. 

2. Kesiapan belajar sebagai variabel terikat atau variabel yang 

dipengaruhi, diberi simbol Y. 

Gambar III.1 

Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Variabel Bebas (X)                                      Variabel Terikat (Y) 

Motivasi Belajar                                           Kesiapan Belajar 
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Keterangan: 

Variabel (X)  = Motivasi Belajar 

Variabel (Y)  = Kesiapan Belajar 

   = Arah Hubungan 

 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan atau totalitas dari objek yang diteliti.
27

 

Populasizdalam penelitianzini adalah seluruhzsiswa di SMKzNegeri 16 

Jakartazdengan jumlah 608 siswa. Adapunzpopulasi terjangkauzdalam 

penelitianzini adalahzsiswa kelas XzSMK Negeri 16 Jakartazyang berjumlah 

214 siswa. Alasanzpemilihan populasizterjangkau dizkelas X inizdikarenakan 

merekazbaru sajazmemasuki jenjangzSMK danzmasih beradazdalam masa 

peralihanzdimana proseszpembentukan kepribadianzdan motivasizbelajar 

siswazdalam kesiapannyazuntuk belajarzmasih belumzkuat. 

Sampel adalah sebagian unsur populasi yang dijadikan objek 

penelitian, atau bisa juga dikatakan sebagai wakil dari populasi yang ciri-

cirinya akan diungkapkan dan akan digunakan untuk menaksir ciri-ciri 

populasi.
28

 Darizkeseluruhan jumlahzpopulasi terjangkauztersebut, 

berdasarkanztabel Isaaczdan Michaelzdengan tarafzkesalahan 5%, sampel 

yangzakan diambilzadalah sebanyak 131 siswa. 

Teknikzpemilihan sampelzyang digunakanzdalam penelitianzini 

adalahzproportional randomzsampling. Teknikzini dipilihzoleh penelitizagar 

                                                           
27Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 41 
28 Ibid, h. 42. 
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setiapzindividu yangzmasuk kategorizpopulasi manapun memilikizpeluang 

yangzsama danzbebas untukzdipilih danzterwakili sebagaizanggota dan 

sampel. Proporsizperhitungan sampelzdapat dilihat padaztabel III.1 berikut: 

Tabel III.1 

Teknik Pengambilan Sampel 

Kelas Jumlah Siswa Sampel 

X AK 1 36 36/214 x 131 = 22 

X AK 2 36 36/214 x 131 = 22 

X AP 1 35 35/214 x 131 = 22 

X AP 2 36 36/214 x 131 = 22 

X PM 1 36 36/214 x 131 = 22 

X PM 2 35 35/214 x 131 = 21 

Jumlah 214 131 siswa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalamzpenelitian ini, jeniszdata yangzdigunakan olehzpeneliti adalah 

datazprimer yangzdiperoleh langsungzdari siswa. Metodezpengumpulan data 

yangzdigunakan olehzpeneliti adalahzkuesioner atauzangket. Penelitianzini 

terdirizdari duazvariabel, yaituzmotivasi belajarz (Variabel X) danzkesiapan 

belajarz (Variabel Y).  
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1. Kesiapan Belajar 

a. Definisi Konseptual 

Kesiapanzbelajar adalahzkemampuan seseorang untuk 

melakukanzkegiatan belajar, yangzterdiri dari kesiapan fisik, 

kesiapanzmental danzkesiapan materiil. 

b. Definisi Operasional 

Datazkesiapan belajar merupakanzjenis datazprimer yang 

diukurzdengan menggunakanzkuesioner denganzskala Likert dengan 

indikatorzkesiapan fisik, kesiapanzmental danzkesiapan materiil. 

Subzindikator darizkesiapan fisikzadalah jauhzdari gangguanzlesu 

danzjauh darizgangguan mengantuk. Subzindikator darizkesiapan 

mentalzadalah dayazingat danzkonsentrasi yangztinggi. Sedangkan 

subzindikator darizkesiapan materiilzadalah adanyazbuku bacaan 

danzbuku catatan. Jumlahzbutir pernyataanzyang diajukanzdalam 

kuesionerzsebanyak 30 butirzpernyataan. 

c. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Belajar 

Kisi-kisizinstrumen penelitian kesiapan belajar yang 

disajikanzmerupakan kisi-kisizinstrumen untukzmengukur variabel 

kesiapanzbelajar danzmemberikan gambaranzsejauh mana instrumen 

inizmencerminkan indikatorzkesiapan belajar. Kisi-kisizini disajikan 

denganzmaksud untukzmemberikan informasizmengenai butir-butir 

yangzdrop setelahzdilakukan ujizvaliditas danzuji reliabilitaszserta 

analisiszbutir pernyataanzdan untukzmemberikan gambaranzsejauh 
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manazinstrumen finalzmasih mencerminkanzindikator darizvariabel 

kesiapanzbelajar yangzterdapat padaztabel berikutzini: 

Tabel III.2 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

Kesiapan Belajar 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Butir Soal Sebelum 

Uji Coba 

Butir Soal 

Setelah Uji 

Coba 

+ - + - 

Kesiapan 

Belajar 

Kesiapan 

fisik 

a) Jauh dari gangguan 

lesu 
6, 13*, 19 3, 10 6, 20 2, 10 

b) Jauh dari gangguan 

mengantuk 
18 

1, 5, 23, 

26 
17 

9, 14, 

23, 26 

Kesiapan 

mental 

a) Daya ingat baik 2, 17, 22* 11, 27 1, 21 13, 15 

b) Dapat 

berkonsentrasi 
8, 12 

16, 20, 

24 
19, 22 

5, 12, 

25 

Kesiapan 

materiil 

a) Tersedia buku 

bacaan 
7, 25 

15, 28*, 

30 
4, 8 16, 24 

b) Tersedia buku 

catatan 
4, 21*, 29 9, 14 

7, 11, 

18 
3 

*) Butir pernyataan yang drop 

Untukzmengisi setiapzbutir pernyataanzdengan menggunakan 

modelzskala Likert, telahzdisediakan 5 alternatifzjawaban. Setiapzjawaban 

bernilaiz1 sampaizdengan 5 sesuaizdengan tingkatzjawabannya. Skala 

penilaiannyazdapat dilihatzpada Tabel III.3 berikutzini: 
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Tabel III.3 

Skala Penilaian Variabel Y (Kesiapan Belajar) 

Pilihan Positif Negatif 

SS (Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

RR (Ragu-Ragu) 3 3 

TS (Tidak Setuju) 2 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

d. Validitas Instrumen Kesiapan Belajar 

Proseszpengembangan instrumenzkesiapan belajar dimulai 

denganzpenyusunan instrumenzmodel skala Likertzyang mengacu 

padazindikator danzsub indikator sepertizterlihat pada tabelzIII.2. 

yangzdisebut sebagaizkonsep instrumenzuntuk mengukur variabel 

kesiapanzbelajar. 

Tahapzberikutnya konsepzinstrumen dikonsultasikanzkepada 

dosenzpembimbing berkaitanzdengan validitaszkonstruk, yaitu 

seberapazjauh butir-butirzinstrumen tersebutztelah mengukur 

variabelzkesiapan belajar. Setelahzkonsep instrumenztersebut 

disetujui, langkahzselanjutnya adalahzinstrumen diujicobakan 

kepadaz30 siswa kelas XI SMK Negeri 16 Jakartazsebagai 

respondenzuji coba. Instrumenzyang diuji cobazdianalisis dengan 

tujuanzuntuk menyeleksizbutir-butir pernyataanzyang valid dan 
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handal. Darizuji cobazini dapatzterlihat butir-butirzinstrumen yang 

ditampilkanzmewakili indikatorzdari variabelzyang diukur. 

Darizhasil ujizcoba validitasztersebut, terdapat 4 (empat) 

butirzpenyataan yangzdrop dari 30 (tiga puluh) butirzpernyataan, 

dimanazkriteria yangzditentukan adalah        >      . Setelahzuji 

cobazinstrumen, dilakukanzpenelitian dengan sampelzsebanyak 131 

siswa kelas X SMK Negeri 16 Jakarta. 

Proseszvalidasi dilakukanzdengan menganalisiszdata 

hasilzuji cobazinstrumen yaituzvaliditas butirzdengan menggunakan 

koefisienzkorelasi antarazbutir skor denganzskor totalzinstrumen. 

Rumuszyang digunakanzuntuk ujizcoba validitaszsebagai berikut
29

: 

     
     

√   
    

 

 Keterangan: 

     = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor butir dari Yi 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor total dari Yt 

  

Kriteriazbatas minimumzpernyataan yang diterimazadalah 

       = 0,361. Jika        >(0,361), makazpernyataan dianggap 

valid. Namunzjika        <(0,361), makazpernyataan dianggapztidak 

                                                           
29

Ibid, h. 116. 
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validzatau drop. Darizhasil perhitunganzdiperoleh hasil 26 butir 

penyataanzyang valid danz4 butir pernyataanzyang drop. 

Selanjutnya dihitung reliabilitas terhadap skor butir-butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus 

uji reliabilitas yakni Alpha Cronbach. Rumus tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut
30

: 

     [
 

   
] [   

    

   
] 

  

 Keterangan: 

     = Reliabitas instrumen 

 k  = Banyaknya butir pernyataan yang valid 

      = Jumlah varians butir 

     = Varians total 

 

Sedangkan rumus untuk menghitung varians butir dan 

varians total adalah sebagai berikut
31

: 

    = 
   

       

 

 
  dan      = 

     
      

 

  
 

 Keterangan: 

     = Varians butir 

      = Jumlah kuadrat butir Yi 

                                                           
30

Ibid, h. 123. 
31

Ibid, h. 123. 
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     = Varians total 

      = Jumlah kuadrat Yt 

Setelah dihitung reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan 

yang telah dinyatakan valid, didapat jumlah varians butir 

(    )adalah 25,9391. Selanjutnya dicari jumlah varians total 

(   )sebesar 121,54 kemudian dimasukkan ke dalam rumus Alpha 

Cronbach dan didapat hasil (rii) yaitu 0,818. 

Tabel III.4 

Tabel Interpretasi Reliabilitas 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 

 

Kesimpulan dari perhitungan menunjukkan bahwa rii 

termasuk dalam kategori (0,800-1,000), maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa instrumen yang berjumlah 26 butir itulah yang digunakan 

sebagai instrumen final yang mengukur variabel kesiapan belajar. 
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2. Motivasi Belajar 

a. Definisi Konseptual 

Motivasi belajar adalah daya yang berasal dari dalam 

(intrinsik) dan dari luar (ekstrinsik) yang mendorong siswa untuk 

melaksanakan proses belajar dan mencapai tujuan belajar. 

b. Definisi Operasional 

Data motivasi belajar merupakan jenis data primer yang 

diukur dengan menggunakan kuesioner dengan skala Likert dengan 

indikator motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Sub indikator 

dari motivasi instrinsik adalah adanya cita-cita dan harapan serta 

kebutuhan untuk belajar. Sedangkan sub indikator dari motivasi 

ekstrinsik adalah adanya penghargaan dan kegiatan belajar yang 

menarik. Jumlah butir pernyataan yang diajukan adalah sebanyak 30 

butir pernyataan. 

c. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 

Kisi-kisi instrumen penelitian motivasi belajar yang disajikan 

merupakan kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel motivasi 

belajar dan memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini 

mencerminkan indikator motivasi belajar. Kisi-kisi ini disajikan 

dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir 

yang drop setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas serta 

analisis butir pernyataan dan untuk memberikan gambaran sejauh 
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mana instrumen final masih mencerminkan indikator dari variabel 

motivasi belajar yang terdapat pada Tabel III.5 berikut ini: 

Tabel III.5 

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Butir Soal 

Sebelum Uji 

Coba 

Butir Soal 

Setelah Uji 

Coba 

+ - + - 

Motivasi 

Belajar 

Motivasi 

intrinsik 

a) Adanya cita-cita 10*, 

19, 24 

3, 16 3, 16 8,12 

b) Adanya harapan akan 

masa depan 

11, 27, 

29* 

14, 20 7, 17 13, 22 

c) Adanya kebutuhan untuk 

belajar 

2*, 6, 

26 

5, 9, 

12, 

21* 

2, 20 6, 18, 

23 

Motivasi 

ekstrinsik 

a) Adanya penghargaan 7, 15*, 

23, 28 

17, 25 10, 

14, 21 

5,19 

b) Kegiatan belajar yang 

menarik 

4, 8, 22 1, 

13*, 

18*, 

30 

1, 11, 

15 

4, 9 

*) Butir pernyataan yang drop 

 

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan model 

skala Likert, telah disediakan 5 alternatif jawaban. Setiap jawaban bernilai 

1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Skala penilaiannya 

dapat dilihat pada Tabel III.6 berikut ini: 
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Tabel III.6 

Skala Penilaian Variabel X (Motivasi Belajar) 

Pilihan Positif Negatif 

SS (Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

RR (Ragu-Ragu) 3 3 

TS (Tidak Setuju) 2 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

d. Validitas Instrumen Motivasi Belajar 

Proses pengembangan instrumen motivasi belajar dimulai 

dengan penyusunan instrumen model skala Likert yang mengacu 

pada indikator dan sub indikator seperti terlihat pada tabel III.4. 

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur variabel 

kesiapan belajar. Setelah konsep instrumen tersebut disetujui, 

langkah selanjutnya adalah instrumen diujicobakan kepada 30 siswa 

kelas XI SMK Negeri 16 Jakarta sebagai responden uji coba. 

Instrumen yang diuji coba dianalisis dengan tujuan untuk menyeleksi 

butir-butir pernyataan yang valid dan handal. Dari uji coba ini dapat 

terlihat butir-butir instrumen yang ditampilkan mewakili indikator 

dari variabel yang diukur. 
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Dari hasil uji coba validitas tersebut, terdapat 7 (tujuh) butir 

penyataan yang drop dari 30 (tiga puluh) butir pernyataan, dimana 

kriteria yang ditentukan adalah        >      . Setelah uji coba 

instrumen, dilakukan penelitian dengan sampel sebanyak 131 siswa 

kelas X SMK Negeri 16 Jakarta. 

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji 

coba instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien 

korelasi antara butir skor dengan skor total instrumen. Rumus yang 

digunakan untuk uji coba validitas sebagai berikut
32

: 

     
     

√   
    

 

 Keterangan: 

     = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor butir dari Yi 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor total dari Yt 

  

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah 

       = 0,361. Jika        >(0,361), maka pernyataan dianggap valid. 

Namun jika        <(0,361), maka pernyataan dianggap tidak valid 

atau drop. Dari hasil perhitungan diperoleh hasil 23 butir penyataan 

yang valid dan 7 butir pernyataan yang drop. 

                                                           
32

Ibid, h. 116. 
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Selanjutnya dihitung reliabilitas terhadap skor butir-butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan menggunakan rumus 

uji reliabilitas yakni Alpha Cronbach. Rumus tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut
33

: 

     [
 

   
] [   

    

   
] 

  

 Keterangan: 

     = Reliabitas instrumen 

 k  = Banyaknya butir pernyataan yang valid 

      = Jumlah varians butir 

     = Varians total 

 

Sedangkan rumus untuk menghitung varians butir dan 

varians total adalah sebagai berikut
34

: 

    = 
   

       

 

 
  dan      = 

     
      

 

  
 

 Keterangan: 

     = Varians butir 

      = Jumlah kuadrat butir Yi 

     = Varians total 

                                                           
33

Ibid, h. 123. 
34

Ibid, h. 123. 
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      = Jumlah kuadrat Yt 

Setelah dihitung reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan 

yang telah dinyatakan valid, didapat jumlah varians butir 

(    )adalah 22,0793. Selanjutnya dicari jumlah varians total 

(   )sebesar 99,12 kemudian dimasukkan ke dalam rumus Alpha 

Cronbach dan didapat hasil (rii) yaitu 0,813. 

Tabel III.7 

Tabel Interpretasi Reliabilitas 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 

 

Kesimpulan dari perhitungan bahwa riitermasuk dalam 

kategori (0,800 – 1,000), maka instrumen memiliki reliabilitas yang 

sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen 

yang berjumlah 23 butir itulah yang digunakan sebagai instrumen 

final yang mengukur variabel motivasi belajar. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

regresi korelasi dengan langkah-langkah sebagai berikut
35

: 

1. Mencari Persamaan Regresi : Ῠ= a + bX 

Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

a = 
    (   )          

           
         atau    a =  ̅    ̅ 

b = 
      –        

           
 

Keterangan: 

Ῠ  = Nilai variabel terikat yang diramalkan 

X  = Nilai variabel bebas sesungguhnya 

Y  = Nilai variabel terikat sesungguhnya 

∑X  = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑Y  = Jumlah skor dalam sebaran Y 

∑XY = Jumlah skor X dan skor Y yang berpasangan 

∑X   = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

n  = Jumlah sampel 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas 

galat taksiran regresi Y atas X dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 

α = 0,05.
36

 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

                                                           
35 Ibid, h. 137. 
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Lo = | F(Zi) – S(Zi) | 

Keterangan: 

Lo  = L observasi  (harga mutlak terbesar) 

F(Zi) = Peluang angka Baku 

S(Zi) = Proporsi angka baku 

Hipotesis Statistik: 

Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian: 

Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran 

regresi Y atas X berdistribusi normal. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh apakah berarti atau tidak. Perhitungan 

signifikansi regresi adalah sebagai berikut
37

: 

Fhitung = 
       

       
 

                                                                                                                                                               
36

Ibid., h. 79. 
37

 Ibid., h. 141. 
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       dihitung dengan menggunakan dk pembilang dan dk 

penyebut (n-2) pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Hipotesis statistik : 

Ho  : ß < 0 

Hi  : ß > 0 

Kriteria pengujian : 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti 

 

b. Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel X dan variabel Y. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut
38

: 

Fhitung = 
      

     
 

Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang (k-2) dan dk 

penyebut (n-k). 

Hipotesis statistik: 

Ho : Y < α + ßX 

Hi : Y > α + ßX 

 

 

                                                           
38

 Ibid., h. 138. 
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Kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linear 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linear 

Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi 

diatas digunakan tabel ANAVA pada tabel III.8 berikut ini
39

 : 

Tabel III. 8 

Tabel Analisa Varians Untuk Uji Keberartian dan Linieritas Regresi 

 

Sumber 

Variansi 

Deraj

at 

Bebas 

(dk) 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

Fhitung Ket 

Total 
N (XY)²    

Regresi (a) 
1 

     

 
 

         

        
   

Regresi 

(b/a) 

1 b     
    

 
 ) 

            

            
 

            

           
 

Fh > Ft 

maka 

regresi 

berarti Residu 
n-2 

                

          -  

        

        
 

Tuna Cocok 

(TC) 

k-2                
      

      
 

      

     
 

Fh < Ft 

maka 

regresi 

linier 
Galat 

Kekeliruan 

(G) 

n-k    - 
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c. Uji Koefisien Korelasi 

Perhitunganzini dilakukan untukzmengetahui hubunganzantara 

keduazvariabel yang ditelitizserta untuk mengetahuizbesar-kecilnya 

hubunganztersebut. Sesuai denganzdata yang tersedia, makazuntuk 

mencarizkoefisien korelasi antarazkedua variabel tersebutzdigunakan 

rumus ProductzMoment darizPearson. 

Rumusnyazadalah sebagaizberikut
40

: 

     
             

√{          }{          }
 

Keterangan: 

rxy = Koefisienzkorelasi ProductzMoment 

∑X = Jumlahzskor dalamzsebaran X 

∑Y = Jumlahzskor dalamzsebaran Y 

n  = Banyaknyazsampel 

d. UjizKeberartian KoefisienzKorelasi (Uji-t) 

Menggunakanzuji-t untukzmengetahui signifikansizhubungan 

keduazvariabel. Untuk mengetahui ada tidaknyazhubungan 

antarazkedua variabelztersebut, makazterlebihzdahulu haruszdicari 

hargazt padaztabel nilaizdengan melihatzberapa derajatzkebebasan 

(dk)zdan tarafzsignifikan satuzarah yangzsudah ditentukanzdengan 

tingkat kepercayaanzsebesar 95%zdan resikozkesalahan secarazstatistik 
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dinyatakanzdengan α = 0,05. Rumuszyang digunakanzadalah 

sebagaizberikut
41

: 

Thitung = 
 √   

√    
 

Keterangan : 

thitung = Skorzsignifikan koefisienzkorelasi 

r  = koefisienzkorelasi ProductzMoment 

n  = Jumlahzresponden 

HipotesiszStatistik : 

Ho : ρ < 0  

Hi : ρ > 0 

KriteriazPengujian : 

Tolakzjika Hozthitung > ttabel, makazterdapat hubunganzyang signifikan. 

Terimazjika Hozthitung < ttabel, makazkoefisien korelasiztidak signifikan. 

e. Uji Koefisien Determinasi 

Digunakanzuntuk mengetahuizbesarnya variasizY (Kesiapan 

Belajar) ditentukanzoleh X (Motivasi Belajar)
42

. Rumusnyazadalah 

sebagaizberikut: 

KD = rxy² x 100% 

Keterangan: 

KD = KoefisienzDeterminasi 

rxy² = KoefesienzProductzMoment 
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